BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada proses pembelajaran berkarya dua dimensi menggunakan bahan alam
siswa kelas VII SMP Negeri 4 Gorontalo, siswa merasa antusias dan tertarik
dalam proses praktek pembelajaran karena adanya nilai kebaruan pada
penggunaan media. Peneliti membuat hand out yang berisi langkah-langkah kerja
pembuatan karya dua dimensi dengan teknik kolase menggunakan bahan alam, hal
ini dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan memudahkan siswa dalam
proses praktek. Hasil karya dinilai menggunakan 3 aspek penilaian kemampuan
menurut Dendi Sugono yaitu kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan serta
didukung teori estetik menurut Monroe beardsley yaitu kesatuan, kerumitan, dan

kesungguhan.

Hasil karya dengan rentang nilai 82- 88 berjumlah 9 siswa mencapai
29,04% masuk dalam kategori SB (Sangat Baik), rentang nilai 75-81 berjumlah
13 siswa mencapai 41,93% masuk dalam kategori B (Baik), rentang nilai 68-74
berjumlah 7 siswa mencapai 22,58% masuk dalam kategori CB (Cukup Baik), dan
rentang nilai 61-67 berjumlah 2 siswa mencapai 6,45% masuk dalam kategori KB
(Kurang Baik).

Hasil karya siswa pada kategori sangat baik telah memenuhi 3 aspek
penilaian. Pada aspek kesanggupan, dilihat dari karya siswa mampu
memposisikan gambar pada media secara sempurna sehingga ada keseimbangan
antara desain dengan media. Selain itu, mampu menempelkan biji-bijian
mengikuti pola. Pada aspek kecakapan, mampu menyusun dan memadupadankan
semua jenis biji-bijian sehingga timbul keserasian pada karya dan mampu
menambahkan bentuk dari yang ada sehingga karya tidak terlihat monoton. Pada
aspek kekuatan, siswa sudah mampu menggambar bentuk motif secara sempurna.
Selain itu, dapat menyelesaikan karya dengan rapih dan bersih.

Hasil karya siswa pada kategori baik belum sepenuhnya memenuhi 3 aspek
penilaian. Pada aspek kesanggupan, siswa baik dalam memposisikan gambar pada

media sehingga adanya keseimbangan antara desain dan media, mampu
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menempelkan biji-bijian mengikuti pola. Pada aspek kecakapan, mampu
menyusun dan memadupadankan semua jenis biji-bijian pada motif sehingga
timbul keserasian pada karya, akan tetapi masih kurang dalam menghasilkan ide
seperti menambahkan bentuk dari yang sudah ada. Aspek kekuatan, siswa cukup
baik mewujudkan desain ke dalam karya dua dimensi.

Hasil karya siswa pada kategori cukup baik dilihat dari aspek kesanggupan
terdapat kekurangan pada teknik tempel yangtidak menempelkan biji-bijian
mengikuti pola sehingga merubah bentuk desain yang ada. Pada aspek kecakapan,
siswa cukup mampu menyusun dan memadupadankan 3 jenis biji-bijian pada
motif tetapi belum dapat menambahkan bentuk dari yang ada sehingga karya
terlihat monoton. Adapun pada aspek kekuatan siswa belum sempurna dalam
mewujudkan desain sehingga bentuk dari desain kurang sempurna.

Hasil karya pada kategori kurang baik dilihat dari aspek kesanggupan,
siswa cukup baik dalam memposisikan motif pada media tetapi terdapat
kekurangan pada teknik tempel yang penempelan biji-bijian tidak mengikuti pola
sehingga merubah bentuk dari desain yang sudah ada. Pada aspek kecakapan,
siswa tidak dapat memadupadankan bahan sehingga tidak menghasilkan
keserasian pada karya. Selain itu, belum dapat menghasilkan berbagai ide seperti
menambahkan bentuk dari yang sudah ada sehingga karya terlihat monoton. Pada
aspek kekuatan siswa belum dapat mewujudkan desain sehingga bentuk desain
tidak sempurna.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa dari 31 siswa
terdapat 22 siswa yang termasuk pada kategori baik dan sangat baik (70,96%)
lebih besar dibandingkan dengan kategori cukup baik dan kurang baik ( 29,03%)
dalam berkarya dua dimensi dengan teknik kolase menggunakan bahan alam.
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5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Siswa dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
tentang pemanfaatan berbagai macam bahan dan teknik dalam berkarya
seni dua dimensi.

2. Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi
tentang pemanfaatan berbagai macam bahan berkarya dua dimensi sebagai
upaya untuk meningkatkan kemampuan dan prestasi belajar siswa.

3. Bagi sekolah penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan

evaluasi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang aktif dan inovatif.
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